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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan merupakan komoditi yang banyak diminati karena memiliki rasa yang enak dan baik untuk kesehatan. Ikan merupakan sumber asam lemak tak jenuh, taurin dan asam lemak omega-3 yang baik untuk pertumbuhan. Ikan adalah salah satu komoditi yang banyak dikonsumsi masyarakat khususnya masyarakat Gorontalao, olehnya itu ikan merupakan bagian yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. (Winarni dkk, : 2003). Berdasarkan harganya, harga ikan dipasaran mengalami ketidak stabilan atau berfluktuatif dan laju konsumsi masyarakat terhadap komoditi ikan mengalami peningkatan, kondisi tersebut beriringan dengan laju pertumbuhan penduduk.

Melihat dari kondisi tersebut tentunya diperlukan suatu solusi untuk mengurai atau menjawab permasalahan yang terjadi yaitu suatu solusi untuk melakukan pengontrolan atau upaya melalui suatu sistem yang tentunya mampu membantu pihak terkait dalam hal ini pemerintah untuk melakukan usaha atau antisipasi terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dimasa mendatang berkenaan dengan harga komoditi ikan yang sifatnya tidak tetap. 
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Gambar 1. 1 Grafik Harga harian Ikan Ekor Kuning 2016
Berdasakan data yang telah diperoleh dari Dinas Perikanan  2016 seperti Gambar 1.1, dapat dilihat fenomena yang terjadi mengenai harga ikan ekor kuning mengalami perkembangan yang tidak stabil, dengan kata lain brsifat fluktuatif. Fenomena tersebut memperlihatkan adanya suatu masalah ketidak stabilan terhadap harga Ikan dipasaran disamping itu pemerinta masih mengalami kesulitan dalam memperkirakan harga ikan sehingga antisipasi secara dini belum maksimal dilakukan.

Langkah yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada yakni perlunya melakukan upaya pemantauan atau antisipasi terhadap perubahan harga ikan dengan melakukan peramalan harga ikan sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan suatu acuan untuk melakukan penanganan terhadap kemungkinan-kemungkianan yang akan terjadi dimasa yang akan datang.
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka sangatlah penting untuk merancang Sistem sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi yaitu dikarenakan kesulitan dalam mengetahui harga ikan dimasa yang akan datang sehingga pihak terkait sulit untuk mengambil kebijakan berkenaan dengan permasalahan harga ikan ekor kuning tersebut.
Prediksi merupakan bagian dari data mining berkaitan dengan pembuatan sebuah model yang dapat melakukan pemetaan dari setiap himpunan variable ke setiap targetnya, kemudian menggunakan model tersebut untuk memberikan nilai target pada himpunan baru yang didapat (Eko Prasetyo,2012).dan metode yang tepat untuk memprediksi harga karet adalah metode linier regresi karena metode tersebut merupakan metode yang sangat baik digunakan untuk melakukan prediksi harga. Hal ini dibuktikan oleh D.R. Anbiya dengan penelitiannya yang menggunakan metode linier regresi untuk prediksi harga emas, dimana Dari hasil prediksi,didapatkan harga emas sebesar 544367.821 sementara data yang sebenarnya untuk tanggal 11 April 2016 harga emas sebesar 565000. Untuk harga buyback didapatkan dari hasil prediksi sebesar 480910.78 dan harga buyback sebenarnya untuk tanggal 11 April 2016 adalah sebesar 521000. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa metode Linier Regresi bisa digunakan untuk melakukan prediksi harga ikan dengan variable yang digunakan x1 yang merupakan variabel periode bulan , x2 yang merupakan harga produsen dan xt yang merupakan harga eceran.
Sebelum data diimplementasikan ke dalam metode linier regresi terlebih dahulu peneliti akan melakukan proses awal terhadap data yang diperoleh yaitu dengan melakukan pengubahan data harian menjadi data bulanan dengan cara menjumlahkan data harian hingga satu bulan kemudian merta-ratakan data tersebut. Setelah melakukan pengubahan data dari data harian, berhubung data yang diperoleh memiliki 3 variable dengan kata lain jenis datanya berupa data multivariett .
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi pengembangan ilmu computer, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan kajian  begi system prediksi dan memberikan masukan pada peneliti lainnya.
Berdasarkan latar belakang, maka dianggap perlu untuk melakukan perancangan sistem ” Penerapan Metode Linier Regresi Berganda Untuk Memprediksi Harga Komoditi Ikan “.
1.2 Identifikasi Masalah

1. Perubahan harga ikan tidak menentu atau berfluktuatif 
2. Sulitnya  pihak industri dan pemerintah untuk mengetahui harga ikan yang akan terjadi dimasa mendatang sehingga pihak yang berkepentingan sulit untuk mengambil kebijakan.

1.3 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah pokok yang berkaitan yaitu :

1. Bagaimana cara merekayasa sistem Harga ikan Menggunakan Metode Linier Regresi?
2. Bagaimana hasil penerapan Metode Linier Regresi  untuk Prediksi Harga ikan ?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pembuatan perangkat lunak ini antara lain adalah :

1. Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Prediksi Harga ikan Menggunakan Metode Linier Regresi.

2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode Linier Regresi  untuk  Prediksi Harga ikan
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu : 

a. Pengembangan ilmu.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan masukan  terhadap  pengembangan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komputer pada umumnya dan Sistem Prediksi pada Khususnya.
b. Praktisi.

Sebagai salah satu bahan kajian  bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam perancangan Sistem Prediksi.
c. Peneliti.

Sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya tentang Sisstem Prediksi dan penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
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